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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tentang kecemasan akademik dan juga 

aksi kriminal pada film Bad Genius The Series melalui teori-teori mise en scene 

himawan pratista dan juga Jeremy holmes, menunjukan bahwa ada beberapa adegan 

dengan tanda-tanda yang dapat menggambarkan maupun merepresentasikan 

kecemasan akademik dan juga aksi kriminal serta adegan tersebut sesuai dengan kaidah 

maupun teori-teori mise en scene yang dipaparkan oleh himawan pratista, berikut 

kesimpulan yang dapat ditarik : 

 Pada unsur setting kelima adegan yang sudah dianalisis dapat merepresentasikan 

kecemasan akademik serta aksi kriminal dimana didalam unsur setting terdapat 

latar ruang dan waktu sepi yang identik dengan kesunyian yang dapat memicu 

cemas dan juga aksi kriminal serta properti yang dapat mendukung aksi kriminal. 

Hal-hal tersebut sesuai dengan kaidah unsur mise en scene yang dijabarkan oleh 

himawan pratista dimana fungsi setting dapat membangun mood dan juga sebagai 

latar cerita dan informasi ruang serta waktu. 

 Pada unsur pencahayaan kelima adegan yang sudah dianalisis dapat 

menggambarkan maupun merepresentasikan kecemasan akademik serta aksi 

kriminal dimana rancangan tata lampu yang dipakai yaitu lowkey yang identik 

dengan ketakutan, cemas dan khawatir dan juga misteri  juga mendukung aksi 

kriminal serta rancangan tata lampu highkey yang dapat menggambarkan situasi 

umum yang memungkinkan juga bahwa aksi kriminal dapat terjadi pada siang hari 

atau terang. Hal tersebut sesuai dengan kaidah unsur mise en scene yang dijabarkan 

oleh himawan pratista bahwa pencahayaan membentuk suasana dan mood serta 

dimensi ruang. 

 Pada unsur Kostum & Tata rias kelima adegan yang sudah dianalisis dapat 

menggambarkan dan juga merepresentasikan kecemasan akademik serta aksi 

kriminal dimana penggunaan straight makeup yang cenderung natural 

memperlihatkan wajah natural seorang siswa yang berubah menjadi pucat karena 
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cemas, khawatir dan berkeringat, dimana indikasi tersebut termasuk pada tanda-

tanda kecemasan akademik, serta kostum yang dipakai dapat memperlihatkan 

seorang siswa remaja dimana dalam hal kriminal bisa saja seorang siswa 

melakukan aksi kriminal, hal tersebut termasuk pada criminoloid dimana pelaku 

kriminal tidak mempunyai ciri tertentu. Maka dari itu hal-hal tersebut sesuai 

dengan kaidah mise en scene Himawan Pratista dimana kostum & tata rias 

berfungsi sebagai penggerak cerita, kepribadian pelaku, ruang dan waktu. 

 Pada unsur Pemain & Pergerakan nya kelima adegan yang sudah di analisis dapat 

menggambarkan atau merepresentasikan kecemasan akademik serta aksi kriminal 

seorang siswa dimana gestur autistik seperti reaksi tokoh yang menggambarkan 

ketakutan, cemas dan memberi tanda dengan keringat yang dapat 

merepresentasikan kecemasan, sementara itu gestur ilustratif seperti cara berbicara 

yang terbata-bata. Selain itu sifat tokoh koleris yang dapat mendukung aksi 

kriminal yang identik dengan kemarahan. Hal-hal tersebut dapat sesuai dengan 

kaidah mise en scene himawan pratista dimana unsur pemain & pergerakan nya 

memiliki fungsi utama untuk menggerakan naratif dan selalu melakukan sebuah 

aksi serta memiliki wujud, karakter serta fisik yang beragam. 

Dari keseluruhan kesimpulan yang didapat maka tanda-tanda perilaku kecemasan 

akademik dan juga aksi kriminal dapat tergambarkan melalui keempat unsur mise en 

scene yaitu setting, pencahayaan, kostum& tata rias, serta pemain& pergerakannya. 

kesesuaian teori yang dipaparkan Jeremy holmes tentang tanda-tanda kecemasan 

akademik dapat tersampaikan melalui keenam unsur mise en scene Himawan Pratista. 

V.2 Saran 

Penelitian ini berfokus pada realitas sosial yang berkembang pada lingkup akademik 

yaitu tentang kecemasan akademik yang dialami siswa dalam menghadapi ujian yang 

dikaji melalui keempat unsur mise en scene dengan memilah adegan yang dapat 

menggambarkan kecemasan. Maka dari itu peneliti menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya dapat menggali melalui mise en scene namun dari sisi keilmuan yang lain. 


